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 Selama ini pelajaran bahasa Indonesia sering dipandang sebelah mata karena 

danggap tidak penting karena tidak mendukung kariermu sesoerang di masa depan. 

Anggapan itu boleh jadi masih hinggap pula di dalam benakmu saat ini. Padahal kalau 

kita mau melebarkan cakrawala pandang pada sekeliling kita banyak tokoh yang 

gemilang kariernya gara-gara kecanggihan mereka dalam berbahasa. Lihat saja Aa Gym 

(pendakwah), Rosiana Silalahi (pembaca berita), Syahrul Gunawan (artis), Eko Patrio 

(pelawak), Eros Sheila on Seven (pengarang lagu), Dewi Lestari (penyanyi & novelis),  

Rosihan Anwar (wartawan), Chairil Anwar dan Taufik Ismail (penyair), dan banyak 

lagi. Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan mereka banyak ditentukan oleh 

kepiawain mereka dalam menguntai kata dan meracik kalimat sehingga pendengar dan 

pembacanya terhanyut, terpesona, dan terbelenggu untuk tidak berpaling ke lain hati. 

 Memang banyak hal yang bisa kamu lakukan jika cakap berbahasa. Untuk 

keperluan praktis, kamu bisa berpidato, melakukan wawancara, bercerita beridksusi, 

menulis surat,  menulis buku harian, menyusun laporan, menulis cerpen, novel, puisi, 

bermain drama.  Kecakapan seperti itulah yang akan kamu pelajari dalam buku ini. 

Melalui buku ini, kamu diajak untuk menguasai berbagai kecakapan berbahasa, baik itu 

yang mernyangkut  aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap bab 

dalam buku ini berkerangka pada keempat keterampilan tersebut; disajikan secara 

terpadu dan saling mendukung dengan materi apresiasi sastra. Hal ini sesuai dengan 

formasi Kurikulum 2004 yang mengendaki agar materi bahasa dan sastra ditempatkan 

dalam satuan program pembelajaran yang terpadu. 

 Pada setiap latihan, kamu diajak untuk selalu akrab dengan orang-orang dan 

lingkungan sekitar. Latihan-latihan tersebut tidak mengharapkanmu untuk melilui 

menghapal teori, konsep, ataupun contoh-contoh. Tidak, tidak demikian. Yang 

diharapkan, kamu bisa cakap berbahasa—dan bukannya pengetahuan tentang bahasa-- 

sesuai dengan kebutuhan dan  tuntutan di lingkungangmu masih-masing. Berbagai 

latihan tersaji secara variatif dan hampir semuanya menututmu untuk selalu bekerja 

secara berdisakusi atau berkelompok dengan harapan kamu dapat lebih bergairah 



dalam mengerjakannya. Kamu pun bisa terbiasa untuk bekerja sama dan saling 

membantu dengan sesama. Bukanlah dalam kehidupan ini nyaris tidak ada orang yang 

bisa hidup sendiri, tanpa bantuan orang lain?  

Kami harapkan kamu dapat sungguh-sungguh dalam menggauli buku ini. 

Kesungguhanmu dalam mempelajarinya sangat membantu dalam mendapatkan 

pekerjeaanmu kelak. Dengan kecakapan berbahasa, banyak sekali pekerjaan yang bisa 

kamu lakukan: menjadi penulis, editor, wartawan, presenter, penyiar, pendakwah, 

sastrawan, guru atau dosen bahasa, dan banyak lagi. Semua pekerjaan itu akan lebih 

mudah kamu raih apabila kamu memiliki kecakapan berbahasa yang tidak biasa-biasa 

saja.  

 Kami berharap buku ini dapat menjadi salah satu sarana dalam meraih cita-cita 

tersebut. Kalau terus belajar dan berlatih, cita-cita tersebut dengan mudah dapat 

terwujudkan.  Berdoalah selalu pada Tuhan. Dukungan dan rida orang tua, juga jangan 

kamu lupakan, ya. 

Selamat belajar; semoga kesuksesan selalu menyertaimu. Amin. 

 

Bandung, 26 April 2005 

     

Penulis 
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